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BAB 1
PENDAEBEULUAN

Strongyloidissis, merupsksn salsh satu dsri penya
kit cacing yeng lebih banysk dijumpei di dsersh tropis,
dibandingksn dengsn di daersh beriklim sedsng (8). Penya-
kit cacing ini sering diderits oleh basbi. Strongyloidia-

sis padas basbi, disebabksn oleh Strongyloides papillosus

(Wedl, 1856) dsn Strongyloides suis (Lutz, 1894 dan Lins-

tow, 1905).
Beberapa shli menyebutkan, bshwa penyskit ini jugs dise-

babkan oleh Stronzgyloides westeri (Ihle, 1917) dan

Strongyloides ransomi (Schwartz dsn Alicata, 1930) (22).

Strongyloides ransomi diperkirsksn sebagei tipe Amerika

sedsnskan Strongyloides suis disnggap sebagai tipe Eropa.

Jenis cscing Strongyloides ini, disebut juga Intestinal

Thread Worm of Swine, artinys cacing sebessr benang yang

unmun didapstkan dslam usus halus bsbi (21).

Sebagian besar cacing ini hidup sebsgsi psrasit dsn ada
pula yang hidup bebas, dspat puls dengen kedus csrs (3,6,
8, 14, 22, 23). Psds umumnya psrssit ini bsik jenis jan-
ten maupun jenis betinanys ditemuksn dslsm air tswar dan
dalam tansh terutsma tansh yang mengandung pasir (4,6,17).
Beberapa disntarsnya bersifst predator dsn memaksn jenis-

nya sendiri tetspi umumnye hidup deri microflors den mi-




crofsuns lain steu deri sise siss tansmen dsn hewan., Daw-

lem mempertshanken hidupnya, peresit ini mengasmbil makan

an dari jaringen atsu siss sisz msksnan hewen ysng die-

tempati, sehinggs parasit ini merugiksn induk semang

yeng ditumpenginya. '

Akibst secars lengsung dspet menguranpgi pertembshan berat
badan.

Anderws den Jones (1948) den Kelly et sl (1958) yeng di -
kutip oleh Hsle et al menyatal.sn bshwa pengaruh‘ pengaxrun
yang merugiksan dori parssit ini menjsdi semskin parah pa~-
da bsbi, a‘ihat kekursngan steu rerdshnys kedsr protoin .

v¥comin dan minersl (17).

Meniingst di Imdonesio beril Lim tropis dsn peuys-
kit ini meniabulksn keruzisn eicononi:, make peayskit
Strongyloidiosis ini perlu mendepsi jerhatien yeng  Tebi

serius,
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BAB II
E2IDLOGI

Penyebab Penyakit.

Strongyloidiasis, sdelsh merupsksn infeksi cacing
yeng disebsbkan oleh cacing genus Strongyloides.
Cacing ini berukuran ssngat kecil dsn umumnye terdapat
delam usus halus bsgisn duodenum dsn jejunum.
Selein babi, bewsn yong peks Gerhadep penyekit ini sdalsh
gsavi, kuda, keledsi, anjing, kucinyy, kers, Uikus, marmut,
ayom dan l-:clinci (14).

Fenyoldit ini terutema disebsbkon oleh Strongyloides suis,

Strongyloides westeri,  Stronpgyloides paspillosus d & n

Strongyloides rsnsomi yang termasuk delem fewili rhab-

Klassifilasl dsri penyskit ini adslsh sebegai berikut

Phylum : Nemathelminthes.
Class : Nematoda,
Bub Class . Phasmidia.
0%ae : Rhebditide.
Sulf Orde : Rhsebditata.
. Super Femily : Rhebditoides.
Tamily : Rhebditidase/Strongyloididase.

Genus : Rhabditis/Strongyloidses.
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Bentuk Dsri Cscing.

Jenis jenis cacing ysng termasuk dslam genus
Strongyloides mempunyai ukuran yang berbeda beda (14,22).

Strongyloides pspillosus (Wedl, 1856), psnjsng cacing

3,35 = 6 mm, tebsl cacing 0,05 - 0,06 mm.,

Strongyloides westeri (Ihle, 1917), psnjsng cascing 9 mm,

tebsal cscing 0,08 - 0,095 mm.

Strongyloides rsnsomi (Schwartz dan Alicata, 1930), pan-

Jjeng cacing 3,35 = 4,49 mm, lebar cacing 0,054 - 0,062 mm.,
Strongyloides suis (TLutz, 18%) dsn Linstow,(1905), pan-

Jjeng cacing 6 mm.

Kepala cacing berbentuk seperti prisma yasng bersudut tiga
dsn mempunysi buccal cavity berbentuk seperti tabung yang
bersudut tiga atsu ensm dan biassanys tidak bergigi (7).
Tandag khas dari famili rhagbditidae adalah oesophagus ysng
rhabditiform, diikuti dengsn bagian yang lebih pendek dan
:empit, kemudisn diskhiri oleh gelembung posterior/bulbus
yeng berisi kastup (4, 6, 21, 22).

Cephalic pspillse terdiri atas lingksrasn dalsm ysng ber-
jumlah enam bush dan lingksran lusr sepuluh bush,

Tidsk mempunysi style mulut (7). Sistim pengeluaran/
excretory pore simetris dsn berbentuk huruf H, baik psda
bentuk bebss msupun pads bentuk psrssitik psds invertebra
ta dan reptil.

Cacing Strongyloides mempunyai orgsn reproduksi ysng se-

derhsna dan bersifat oviparous, tetapi ada juga yeng me=-
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nyebutnya cacing ini bersifsat vivipsrous dsn k3dang ksa-
dang bersifst parthenogenetic (7, 22).

Cacing jsntan umumnya mempunysi ukursn ysng lebih kecil
daripada cacing betina, tetspi sda kslanys ssme besarnya.
Bagian ventrsl dari tubuh cacing Jantsn mempunyai dus spi
cule kecil dsn gubernaculum ysng jelss. Bagisn ekor mu-
dah dikenal, sebab bagisn ventrslnys melingkar (14).
Cacing betins mempunyai mulut séderhana dan ekor meng=-
kerut, tumpul dan sgsk pendek,

Cscing betina mempunyei vulvs pendek yang terletsk melin-
tang dengsn bagiasn tengsh terbuks dsn bibir menonjol ke=-
luar, terletask posterior pads sisi ventrsl kearsh pusat
badan dengen jarsk 1,1 - 1,6 mm dari ujung ekor (6).
Juga terdapat dua tanduk uteri, dengsn uterus menempati
begian bessr dari tubuh, Susunsn telur merupsksn susun-
an seperti petai. Telur mempunysi ukuran berbeda beda
tergantung species (22).

trongyloides pspillosus (Wedl, 1856), ukursn telur 40 =

60 X 20 = 25 mikron.
Strongyloides westeri (Ihle, 1917), ukuren telur 40 - 52 X

32 - 40 mik:t‘on.

Strongyloides ransomi (Schwartz dsn Alicsts, 1930), ukur-

an telur 45 = 55 X 26 = 35 mikron.
Strongyloides suis (Lutz, 18%) dsn Linstow (1905) ukursn

telur 40 - 50 X 26 - 35 mikron.
Telur mempunysi bentuk bulat lonjong, berkulit tipis,ber-




dinding pipih yang berisi embryo dsn tidsk berwarna, les-
kipun pads umumnys telur baru menetss setelsh berada di-
lugr, tetapi sda Jjugs beberaps telur menetas didslam ute-
rus dsn larvs yang hidup bebss skan keluar (23).

Telur ysng sudsh dibushi jatuh ditsnsh dan kemudian mene-
tas menjadi lesrva cacing ysng melewati duas proses kehidup
an dan berubash menjadi dua Jjenis larva secsrs berturut tu
rut. Larva jenis pertama disebut tipe rhsbditiform (3,4,
6, 7, 14, 21, 22). Tipe ini memiliki oesophagus rhabditi
form dsn jenis ini kemudisn berkembang menjadi bentuk jan
tan dan bentuk betina yang menerusksn kehidupan seterus -
nya. Larva jenis kedus disebut tipe filariform (4, 6,14,
17). Jenis ini ssngat sederhsna karena kecil, tipis, dan
Jiks dilihst dimikroskop, sksn terlihat tumpul dibsgisn
kedus ujuangnya. Bagisn dalsmnys terdiri dari oesophagus
panjsng, sejsjsr dengan sisinys, yang psnjangnya adalah
setengah dari panjang tubuh., Ususnya sederhana, senpit,
dan berskhir dengsn snus.

Bsgian mulutnys tertutup dan seluruh lsrva diliputi oleh

selubung atsu sheath.




BAB 111
SIEKLUS EIDUP DAN PENULARAN

Species Strongyloides biassanys hidup pasrssitik ps
da beberspa binatang induk semsng/hospest termasuk binas-
tang pisrasn babi. Yang secsrs biologis mensarik perha-
tian adalah siklus kehidupennys ysng kompleks, ysng  se-
ring menysngkut sustu generssi hidup bebas jsntan dan be-
tins rhabditoid.

Betina betins psrasitik menghasilksn larva yang mengikuti

beberaps perkembangan (26).

a. Kemungkinsn menjsdi larvs infektif yang berkembang men
jedi betins Strongyloides perassitik sebagasimsna induk-
nya, yang mampu menyebabksn infeksi padas induk semang
stau hospest (siklus kehidupan langsung).

b. EKemungkinen berkembsng menjadi rhsbditoid jsntan 4 a n
betins ysng menghasilksn larva generasi kedus. Larva
generasi kedus ini dspat berkembang menjedi larvas in-
fektif ysng msmpu menyebsbksn infeksi pada induk se-
mang/hospest babi dsn menjedi betins parssitik (siklus
kehidupan tidsk langsung).

c. Kemungkinen menjadi lsrva infektif dan berkembang men-
Jjedi betina Strongyloides psrssitik sebsgsimsna induk-
nya (autoinfection).

Jadi siklus hidup ysng lengkasp dsripsda Strongyloides pa-




da

1.
2.
Se

babi ads tiga cars antars lsin : (4, 6).

Secars langsung/direct cycle.
Secars tidsk lsngsung/indirect cycle.

Secars infeksi sendiri/autoinfection.

Siklus Hidup Secara Langsung/Direct Cycle.

Cacing Strongyloides dewsss, bissanya bertempat
tinggsl didalsm mucoss usus halus induk semang /hos-
pest babi.

Delur yang infektif berukursn 53 - 57 X 30 = 34 X 1072
mm den berkulit tipis. Telur infektif ini jesrsng se-

kgli dikelusrkan bersams kotorsn, kecusli jiks dslanm

keadasan diarrhea (4).

Telur ysng infektif ini sksn menetas daslam waktu 4 -

18 jem dsn ysng biasanys dikelusrkan bersama kotoran

adalsh larvs rhabditiform dengan psnjang 220 = 240 X

lo'amm, bissanys menunjukkan pemisshan cuticle dari

ujung snteriornys (14).

. Larva rhabditiform ini mengadaksn genti kulit/molting

dalam wgktu 12 - 18 jam.

Muls muls berbentuk lsrvs tingkst pertsms/larva rhab-
ditiform ysng dslam wsktu 22 = 24 Jjam menjsdi larvs
filsriform. Lserva inilsh yang infekfif pada induk
semang bsbi (7).

Larva filsriform ysng infektif menembus kulit induk




semang bsbi, 1lalu mengikuti slirsn darsh atau linfa/
mengikuti peredarsn dsrsh umun.

Larva mengadakan migrasi melslui sgliran darsh ne-
lewsati jantung kansn sebsgsi stesion pertema, menuju
p8ru paru sebsgal stasion kedua. Didslam paru paru
tersedia oksigen, sehingga larva disini tumbuh menja
di bessr dan mengalasmi stadium pengelupassn atau gan
ti kulit ysng kedus,

Dglam waktu 48 jam larvs berkembang menjadi larva
yang infektif atau bentuk larvs stadium ketigs. Ben-
tuk larvs infektif ini mempunyzi pensmpang yeng le-
bih bessr daripads pembuluh kapiler sehingga kapiler
pecah. Didslsm paru psru larva mengadakan migrasi
sampai ke alveoler psru paru dan larva ini secara sk
tif bergersk melslui bronchioli, bronchus, trachea ,
larynx dsn phasrynx.

Kemungkinen sampai disini larvs dibstukksn atau ter-
telan mencapai oesophagus dsn terus masuk kedslan
usus hslus bsgisn atas dsn disinilsh larvs mengada-
kan differensissi menjsdi cacing remsjs dalam waktu
satu bulan kemudian menjsdi cacing dewssa dalam wak=-

+tu dus bulan.

Siklus Hidup Secars Tidsk Langsung/Indirect Cycle.

Telur infektif menjsdi lerva rhabditiform. Se-

lamg siklus ysng tidsk lsngsung ini, larve rhabditi-
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form sebagisn menjadi cacing jsntsn dan betins dewa-
sa didslam tansh (4).

Cacing jsntan dan cacing betins dewass mengsdskan ko
pulssi. Kemudisn cacing jsntan mati. Sesudsh pen-
bushan, cacing betins ysng hidup bebas menghasilkan
telur. Telur tersebut ada ysng mengsndung embryo,
ads yang tidsk, Telur yang mengandung embryo, sesu-—
gi dengan sifat parthenogenetic, skan menetas menja-
di lsrvs rhabditiform/generssi yang kedus (4, 14,22).
Jiks lingkungsn hidup tidak bsik yang tidak cukup
tersedia mskanagn, lsrva rhabditiform skan berubsh
menjadi larva filasriform ysng infektif. Larva fila
riform ysng infektif ini, selanjutnys mengadakan pe
netrasi melalui kulit induk semang/hospest baru,
mengikuti slirsn dsrsh atau alirsn limfs, melanjut-
kan perjslasnannys ke psru psru. Ksrens penampang
larva lebih bessr dasripsds pensmpang kspiler, gki-
batnys kapiler menjadi pecah.

Didslsm paru psru, larva mengadsksn migrasi sampal
slveoli psru psru dan lsrva secsra gktif Dbergersk
melslui bronchioli, bronchus, traches, lsrynx, pha-
rynx, selsnjutnys tertelan masuk oesophsgus dan san
pai usus hslus, Didalsm usus hslus ini larva men=-
jedi dewsssa.

Siklus hidup yang melalui psru psaru ini disebut de-

ngan Lung Migration.




3. Siklus Hidup Secsra Infeksi Sendiri/Autoinfection.

Kegdsan ini timbul, spabilas terjsdi sembelit pa
da babi, dimens didalam colon setelsh beberspa Jj a m
lsrva rhabditiform berkembang menjadi lsrve filariform.
Larva ini kemudian menembus mucosa usus atau kulit pe
riansl dsn berkembsng dslam induk semang menjadi ca-

cing dewasa (4).
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BAB IV
EPIDEMIOLOGI

Penyebsran Strongyloides tersebar luss diseluruh
dunia, terutams didserah tropis dsn subtropis dimans suhu,
kelesmbgban dan mudshnys ssnitssi menguntungksn lingkaran
hidupnys yeng bebas (4).

Infeksi bissanys terjsdi karens kulit terkontsminasi pada
tansh ysng kotor ysng mengsndung bsnysk larvs infektif.

Infeksi pads induk semsng dipengeruhi oleh banysk faktor.

Foktor faktor tersebut antsrs lain : (2, 4, 6, 13).

1. Adanys sumber infeksi, umpsmanys timbunan tinja ditanash.

2. Kebigsasn defikasi/defication habits, menjsmin bshwa te-

lur dsri cacing cacing ini skan disimpsn psda 1lokasi
yang sesuai untuk perkembangan extrinsic psrasite.

3. Keadasn/kondisi ysng cocok untuk perkembsng biskan ba-
gl cacing cacing ini, yaitu kelembeban/kehangatan,tonah
pasir yang merupskan tempsat pembiasksn ysng bsik  untuk
larva.

4, Didaersh tropis, hutsn kopi, kebun pissnz dan kebun te=
bu serts ladang ladasng kentang adslah tempat yang baik
untuk pertumbuhan dsn perkembeng bisksn larva.

5. Pada dserah yang cursh hujsnnya resta rsta 50 inci per-
tahun stau lebih memudshksn perkembsngan telur dan lar-

V3e.
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6. Kebiasassn untuk berjalsn kaki telsnjang pads tanah yang

kotor dsn mengsndung banysk lsrvs.

Di Indonesia kesdaan tersebut benysk dijumpsi, demikian pu
la didasersh daersh dimans terdspat peternaksn,

Cacing Strongyloides pads babi banysk dijumpsi di daersh
daergh peternsksn babi sntara lsin : Jawa Bsrat ( Bandung/
Lenbeng, Krawang, Cingksrsng), Jaws Tengsh (Purwakarta, Su
rakarta, Bsntul), Jaws Timur (Mojokerto, Psre, Banyuwsngi)
Bali, Niss dsn Iriasn Jayas (1, 20).

Pada babi babi muda kemungkinsn untuk dspst diserang
Strongyloidiasis adaslsh lebih bessr, terutsms pada b a b i
yang berumur 2 hari. Hsl ini disebsbkan karens kekebalsn
terhadsp Strongyloidissis pads ansk babi belum terbentuk ,
sehinggs ia sangst peka terhsdsp infeksi cacing Strongyloi

des (14).

Spinder dkk. telsh melgporksn bshwa infeksi infek-
si oleh cacing Strongyloides mengskibatksn salah satu dari
sebab utsms kematian psda snak babi. ~
Bilsmana anak snak babi tersebut masih kuat bertshan untuk
hidup, mska snak babi sksn menjsdi kurus dan pertumbuban
bsdan menjadi terhenti (8, 14).

Pada bsbi babi dewssa yang terinfeksi oleh cacing Strongy-
loides tidak terlslu mengkhswstirksn keadssnnya, kasrens me
reka telsh mempunysi antibody dslsm tubuhnya.

Oleh karens itu sering ditemukan bebersps cacing dewasa di

dalam usus halus bgbi tanps menunjukkan gejsls gejela kli=-
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nis .

Frekwensi dari jenis kelsmin pada babi yang ditempsti oleh
cacing Strongyloides, belum terdspat sustu bukti ysng me-
nyatakan bahwa jenis kelamin bsbi jsnten yang lebih banysk
di infektir daripsds ysng betina staupun sebsliknya.

Pada babi, frekwensi Strongyloidiassis pada basbi jantan sa-
ma benyask dengsn frekwensi pads babi betina, meskipun Todd
dan Hollings Worth (1952), Haley (1958), Msthies (1959) ,
Dobson (1961), Miller (1965), menystakan bahwa hewan jan-
tan dari berbsgsi species nampsknys lebih mudsh terinfeksi

nematoda dibendingksn dengan ysng betins (8).

Suatu percobssn, dengsn jslen menyuntikkan 250,000

larva dari Strongyloides ransomi secsra subcutsn terhadap

bagbi jantan dan babi betina, menunjukkan skibat yasng sana.
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BAB V
PATHOGENESIS DAN PERUBAHAN PATHOLOGIS

Infeksi yang berat dari Strongyloides pada babi da
pat menyebabkan kemstisn (4, 8, 21).
Pada penyskit ini, infeksi sering terjadi melslui :

- pencernaan/ingestation
- penetrasi kulit/percutsneus
- infeksi prenatsl dsn infeksi oleh larva yang ke-

lusr lewat susu.

Jalan utasms dari infeksi Strongzyloides ransomi pads usus

halus bgbi terjadi melslui mulut/per orsl dan melslui ku-
1it astsu percutaneus.

Infeksi prenstsl jugs dspat terjedi (8, 23). Selsin itu
infeksi trsnscolostrum oleh lsrva cacing dapat terjadi (3,

22, 23).

Ketiga cars infeksi dspast berlsngsung psds babi yang samna
dengsn masa inkubasi berbeds tergantung dari csrs masuknya.
Larva ysng menembus kulit menyebabksn dermstitis dan ron-

tolmys bulu tubuh (6, 14, 17, 21).

Gejsls klinis Strongyloidissis ssngat luas karena
larva cacing mengadskan penembussan/penetrasi kulit dan ber

pindsh melsglui alirsn darsgh/blood migration.

Larva cacing dapat dijumpsi dibebersps orgsn organ yang

penting antara lsin : kulit, psru psru, jentung dan  usus
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(7, 18). Gangsusn pada fase penetrasi kulit oleh 1larva,
sesudsh terjadi infeksi percutsneus, dapat menimbulkan

£8) .

- kulit kemershan/erythema

- luks luks bernsnsh/pustulsr eruption

- gangguan pada paru psru, jantung dsn usus halus
merupaken bintik bintik mersh/ptechia, pericardi-

tis jugs dspat terjadi.

Infeksi yang psaling gesnas sifstnys asdslsh infeksi yang
terjsdi didalsm usus.

Pada infeksi skut terjsdi resksi kstarrhsl dengsn pemben=-
dungan/kongesti umum dsn oedema serta perdarshan (8).
Jika perdarshan usus terjadi dengsn parsh, dapat neng-
gkibatkan kematisn pads infeksi sawsal.

Pads infeksi yeng sangst berat, larvs stedium ketigs/ fi-
lariform dspat menyerang otot otot, tulang dan dspat juga
lidah, oesophagus dsn myocsrdium ysng depat mengakibatkan
keksgkuan dsn rssa sakit serta kesuksran waktu menelan,
Selain itu larvs stadium ketigs/filsriform dapst menye-

rang otsk, spinsl cord dasn psru psru (7).

Spindler dan Hill, (1942) menyastskan bshwa kerussk
an myocardium oleh larvs stasdium ketigs ksdsng kadang me

rupaksan penyebab kematisn pada babi muds dan dewasa.
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BAB VI
GEJALA KLINIS

Babi bsbi yang terinfeksi oleh cacing, pads umum-
nya tidsk menunjukksn gejsla klinis yang jelss.
Gejala klinis yang timbul tergsntung sntars lain : (4,11)

- Kondisi hewsn serts jumlsh lsrvs parssit yang

menginfeksi,

- Ade stau tidsknys bskteri pstogen ysng berads
di dslsm tubuh hewan.

- Derajat pertambshsn berst bsdsn.
- Usia hewan.

- Orgsn msna ysng terserang lebih dshulu, dimana
kerusskan daripads orgsn tersebut dapat memper-

lihatkan gejsls klinis yang lebih jelas,

Gejals gejsla umum sntara lain tampsk pads babi babi yang
tidsk msu mskan., Psds babi dengsn infeksi berat terjadi
diarrhes melam hari/nocturnal disrrhea, kelemshsn  fisik
dan kegsagslsn untuk tumbuh secara normsl (14).

Eemgtian yang terjsdi umumnys didshului oleh perdarshan

usus (8). Strongyloides rsnsomi depat dijumpasi pada ba-

bi yang berumur dus hari (14). Irritssi psds kulit se-
ring dijumpai psds migrssi larva, sedang kelsinan pada pa

ru pasru jsrang dijumpsi.
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Infeksi yang berat pads babi muds dspat menimbulkan k;ma-
tian ssmpai 50 %.

Enteritis hebst diikuti disrrhes malam hari dapat berlang
sung sampai 3 bulsn. Seringksli terjadi disrrhes berda-
rah, Hilsngnys nafsu mskan, turunnys kondisi tubuh, per—
tumbuhan badan jang lambst serta berat badan ysng turun
dengan cepst dspat digkhiri dengsn kematian babi,terutama
pada infeksi yang cukup berst (7, 8, 14).

Penyskit ini muncul dengsn desentri skut, timbul diarrhes
berselang seling dengsn tinjs mempunysi berbsgsi warna,se
banding dengsn jumlsh dsrsh yang ada didslamnys (8).
Effeknys sangat berat pads perkembsngsn snsk bgbi karena
baru saja diarrhea mulsi, berst badan turun dengsn cepat
sekali, Meskipun kelihstannys tidsk ads simtoma yang
khas stau gejelas yang menonjol, bebi babi muda yang *ter-
scrang bentuk skut penyskit Strongyloidiasis menunjukian
gejala seperti gelisah dan tergsnggu, nsfsu mskasn berku-
rang, snemi, disrrhea, muntsh muntah dsn perdarshan usus
(7).

Eevsn mude skan tetap berhenti pertumbuhannya untulk wsktu

yeng lsma, sesudsh tanda tsnda skut hilang.
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BAB VII
DIAGNCSA PENYAXIT

A. Disgnosa Klinis.

Gejalas gejsla klinis Strongyloidiasis dapat

berupa :

1, Nafsu meksn berkurang.

2+ Gelisah dsn terganggu.

3. Diarrhes dsn konstipasi ssling bergantian.
4, Muntah muntsh.

5. Anemi.

6. Kulit terkelupss dan bulu rontok.

7. Berat badsn turun.

8. Kematian (3, 4, 6, 7, 14).

Gejals gejsls ini tidsklsh khas oleh karena dspat me-

nyerupai gejsls gejsls klinis penyskit yang lain.

Menegsakkan disgnoss Strongyloidissis hasnys dengsn me-
lihat gejsla klinis ysng timbul ssjs, tidskleh mudah.
Sebab seringksli gejsla klinis tidsk jelas (14). Oleh
karena itu, perlu dilskukan cars pemeriksssn tinja se
cars mikroskopis dari hewsn yang hidup. Infeksi akan
dspat diketshui bila ditemuksn lasrva atsu telur ca-
cing.

Pada pemeriksasn tinjs, yesng perlu diperhatikan ten-
tang tinjs adalsh :
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- Harus yang masih bsru diambil dsri rectum.

= Tidak bercampur dengan 2ir seni astau tansh.,

- Bebas dasri kotorsn kotoran lsin.

- Ditempatksn dslsm pot dsri gelass, porselin atau tenm
pat lain yeng bersih dan tertutup rapat.

- Tidsk boleh dimasukkan dalam slmasri es, sebab hal
ini depat menyebabksn kematian dari telur stau lar-

va cacing (14).

Pemeriksssn tinja dspat dilskuksn dengsn berbegai cara an-

tara lain sebsgsi berikut :

I.

Tl

Ulasan/hapusan langsunz.

Caranye :

Sedikit tinjs dismbil dengen 1idi ysng bersih dari ¥in
ja babi ysng menderits diarrhea, kemudisn dicempur de-
ngan satu tetes csirasn garam fisiologis stau sir biasa
pada obyek glass.

Selanjutnys disduk dengan spastel sampsi rsts, dsn ti=-
dak terlalu tebsl, "

Ditutup dengsn gelas penutup dasn diperikss dibswah mi-

kroskop peds pembesarsn 10 X/objectiv (5).

Cara Konsentrasi.

1. Metods pengspungan stau Floaststion/Metods Zinc Sul-

fat Concentration.

Caranys :
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- Fertama kali dibust suspensi tinjs dengan sir perban-

dingsn 1 : 10,

- Suspensi dissring dengsn ksin kass.
— Empat ml ssringsn dimssukksn daslsm tabung pemusing
dan ditambahkan sir sebanysk kirs kirs ssmpsi 1 cm da

ri nulut tsbung.

- Dikocok sampsi rsts kemudian dipusingksn selsma 5 me-

nit dengsn kecepstsn 2000 rpm.

- Supernatant dibuasng dsn psds endspan ditsmbashkan sedi

kit larutan ZnSo4# ssmpsi hsmpir memenuhi tabung.

- Ditunggu selsma 5 menit kemudien diletaskksn gelas pe-

nutup diatss mulut tabung.

- Gelas penutup disngkat dan diperikss dibswsh mikros -
kop dengsn pembessran 10 X/objectiv (5).

Metoda kombinasi antaras pengspungsn dsn pengendapan/lie-

toda Concentration Zinc Sulfst Centrifugsl Floatation

Technique.

Tujusnnys :

- Mendapstksn suatu cars konsentrasi ysng lebih baik da
ri cars bisssnya sehinggs didspatkan telur dslam Jjum=-

1lah yang cukup banyak,

Caranya :

- Faeces 1 bagisn dicsmpur dengan air 10 bagisn dimasuk
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kan dslam tsbunz pemusing.

- Dipusingkan dengsn kecepatan 2500 rpm selsms 1 = 2
menit.

= Supernatant dibusng dan diisi sir legi secukupnys,
dsn disduk kemudisn dipusingksn lagi.

= Carag ini dikerjskan berulang ulang ssmpsi didapat-
kan supernstant ysng jernih.

- Supernstant ysng jernih dibusng, digsnti dengsn

ZnSo4 konsentrasi 331 gram per liter larutan.
- Diaduk dsn dipusingksn sekali lagi.

- Materisl yang terdspst dipermukssn tsbung diperik-
sa dibswsh mikroskop dengsn mengzunskan lugol, di-
ambil dengan ose dsn diletskkan distas obyek glass
diperikss dibswsh mikroskop dengan pembesarsn 10 X/

objectiv.,

III. Metods Pemupuksn (5).

Cara kerjs :
- Satu bagisn tinjs dicampur denzgsn 1 bagisn srang ha
lus atsau pagsir, Dapst pula dipergunskan lumut

Sphagnum.

= Campuran tinjs den arang helus diletakksn psda ker-

tas saring dsn dibssahi dengsn air.

- Kemudisn diletskkan pads cawsn petri dan dibisrkasn
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psda temperstur ksmsr 36°C selans karang lebih 10

hari.

- Setiasp hari diperiksa terhedsp adanys lsrva ca-

cing,

IV. Dengan ulassn/hapusan lsngsung dan metoda pengspung
sn atsu floststion, bisssnya tidsk memussksn untuk
menunjukksn larva (21).

Akhirnya BESCH, telsh mempelsjsri bahws slat Baer-
manns sangat baik untuk mendapstksn larvs dalam jum
1lsh banysk (14).

Alst slst ysng dipergunsksn antara lain :

- Corong
- iabung
- Lampu
- Statif
= Clamp

- Kasa dan kertas saring.

Cara kerjs : (5).

- Faeces dslsm pupukan ysng mengandung lsrva, dita-

ruh diastas kasa dan kertas saring.

- Kemudian diletakkan diastas corong yang telsh ber-
isi @ir, sehinggs casirasn itu tepst pads permuksan

faeces.

- Pada ujung bawsh dsri corong diberi clamp dan di-
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tampungksn psds sebush tsbung ysng berisi sir di-

ngin.

- Setelsh itu pads permukasn dari corong diberi pema-

ngsan dengan lampu, sehinggs karensa daergh itu pa-
nas, msks larvs pada faeces aksn bergersk menuju ke

bawah dengan menembus kasa dsn kertas ssring.
- Keadasn ini dibisrksn ssmpsi 24 - 48 jam.

- Larva diambil dengsn memutar cleamp dsn ditsmpung pa
da tempat tertentu dan diperikss dibswsh mikroskop.

Cara pemeriksssn tinjs ysng lsin untuk mendiagnosa pe
nyskit Strongyloidiassis pads bsbi adslsh dengsn menyim
pan tinjs selsma 36 jsm dslsm sir yang tidsk meng=
ngandung Flourine stau bshan berracun ysng lain.

Cars ini dilskuksn dengsn memsksi gelas gelas  ceper
yang diletskkan sedemikisn rups, sehingga tidak ter-
ganggu ssmpsi skhir percobssn/36 jem. ‘
Tinjs ysng dicurigsi ditsmbshkan dengan hati hsti pa-
ds gelas ceper tersebut, yeng telsh berisi sir # inci
(15,7 cm) pads suhu ksmar.

Polusi ysng berlebihan perlu dihindsrkan dengsn meng
gunaksn volume air 10 = 15 X tinjas.

Kultur disimpsn pads subhu kamsr 2500. Materisl yang
diperoleh dipindshksan ke slide, diperikss dibswsh mi
kroskop (14).
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Diagnosa penyskit Strongyloidiasis pads bsbi daspat
puls ditegskkan dengan mengsdskan pemeriksaan pascs
mati psda hewsn yang teleh meti (7).

Sering pasds hssil seksi, cacing betina didspatkan
dalam jumlah banyak padas keroksn epithel usus halus

bsbi bagisn atas.

Walaupun tidsk begitu umum dilskuksn, untuk mengukuh
kan disgnoss, dzpat dikerjskan Duodenal Intubzstion

dengsn mengambil csirsn dsri usus hslus untuk mene-
mukan lgrva filsriform dsn cacing Strongyloides de-

wasa yang hidup bebass (4, 6).
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BAB VIII

-y

PENCEGAHAN DAN PENGOBATAD

I. Pencegshan.

Tindesksn pencegshan terhadsp cacing Strongyloi-

des psda babi adaslsh penting seksli dilekuksn delsm me

nanggulangi terjadinys penyebaran penyskit terutama di

peternskan peternsksn babi.

Adspun tindskan pencegahan penyskit Strongyloidissis

disrahkan pads :

1.

Kandeng babi desn tempst pembusngsn sisa sisa makan-
en dijsgs agar tetsp bersih, hangst, kering d a n

terbukas (7, 22, 23).

Babi babi diastur sgar tidak bergerombol stsu ter—
lsmpsu banysk didslam sastu ksndsng (14).

Fara penulis Rusia mengsnjurksn pembersihan kandang
2 kali sehsri dengsn desinfektan dsn penggsentian

alas kandang satu kali sehari. (8).

Mgkanan babi hendsknys diperhatikan supayas tidsk
terkotsminasi oleh cacing Strongyloides dengan cara
sebagsai berikut : palungan mskangn bebi harus diber
sihksn dengsn air kapur sebelum dipskai, dibilss de
ngan 3ir bersih atsu palungsn dijemur dslam bebera-

ps Waktu atsu beberspa hari dibswsh sinsr matshsri

langsung.
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5. Pads babi perlu diberikan mgksngn ysng lengkap/sup-
plementary feeding dsn msksnsn harus se hygiene

mungkin (8).

6. Mengingat jslsnnys infeksi, msks hsrus disdsksn tin
dakan ysng khusus terutems pads bsbi betina yang
bunting atau ysng masih menyusu (8).

7. Sedasngksn untuk babi ysng muds harus mempunysi tem-
pat tidur tersendiri yang kering, dsn harus dijauh-

kan dsri tinjs binatang.

8. Babi yeng diperkirskan sskit stsu dalsm keadaan sa-
kit hendsknya dipisahksn dsri yasng sehat, dan sege-
ra diobsti. Untuk pencegzhan penulsrsn penyakit
Strongyloidissis ini, dilskuksn pengobatsn dengan
teratur dan berulsng ksli terhadsp hewsn penderita
sedini mungkin (20).

9. Pemeriksssn tinjs seceras teratur dan terus menerus
terhadsp adanys telur, larva atsu cacing Strongyloi

des ysng dewssa,

10. Diusahsksn supsys tinjs dikumpulksn, dikeringkan ,
dan dibskar,

‘ 11l. Menjasgs kondisi tubuh babi tetsp baik dsn sehat, un
tuk mengkustksn dsya tshan babi terhadap Strongyloi

dissis.

12, Untuk menghindari penyskit stau péncegahan auto in-

- e T
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feksi, agor dijsgs supaya tidek terjedi sembelit,ba-
bi harus dimsndiksn dengsn sabun atsu sir hangat se-
belum dimasukksn kandang sgsr telur atsu larva ca=-

cing ysng menempel pads tubuh bsbi dapst dibersihkan.

Pengobatan.

Babi ysng menderita Strongyloidiasis dspat di
obati dengsn memberiken Methyl Rossniline Hidro Chlo
ride atau Gentien Violet dengan dosis 50 = 70 mg/kg.
berat badan 2 kali sehari selsms 2 - 3 hsri (21,22).
Thiabendazole dengsn dosis tinggi rats rets 50 mg/kg
berat baden yang diberikan per orsl,ssngat effektif

untuk pengobstan terhsdap cacing Strongyloides ran-

somi pada babi selsms 2 hari.

Se&angkan untuk pencegshan dapat diberikan Thigbenda
zole dengan dosis 0,1 %.

Fenbendazole telsh dilsporksn ssngat effektif terhs-
dsp pengobatsn nemstoda bsbi dengsn dosis 3 = 5 mg/

kg berst baden (Enigk, dkk. 1974).

Cambendszole dengsn dosis 50 mg/kg berat badan per

oral. Diclorvos diberiksn per orsl dalaﬁ bentuk kap
sul, Obat ini dipaka% secars luas dan effektif ne-

lawan Strongzgyloides ransomi.

Belsksngmn ini telsh dipelajeri dan diperlihatkasn,bah
wa pemberian Membendszole dslsm meksnan selama bebe-

rapa hari sebelum dan sesudsh b3bi melshirkan ssngat
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baik untuk mengursngi infeksi melslui susu (19).
Pemberisn Levaemisole Hcl dengsn dosis 8 mg/kg berat
badan dselsm msksanan sangat effektif melawsn semua

species nematoda.

Johnson dkk. (1972) mengutip dsts yeng tidak
diterbitksn, melsporksn bshwa Levemisole Hel telah
dinystaksn secara essentiasl 100 ¥ efefktif, jugas me
lawan Strongyloides psda babi.

Trochlorophon, obat ini dspst menghsmbat migrasi
larvs Strongyloides dsn dspst puls dipskai sebagai
pencegshan.

Dosis ysng dipergunskan sdslsh 0,044 % dicempur da-
lam mskanan atau 100 mg/kg berat badsn dsn diberi -

kan secsrs intra muskuler (3).




BAB IX
DIAGNOSA BANDING

Gejsls klinis Strongyloidiasis pada babi yang be-

rupa nafsu mekan berkursng, berst bsdan turun, snemi, mun

tsh muntsh, disrrhea, gelissh dsn bulu rontok,

khas (3, 4, 7, 8, 14).

tidsklah

Penyakit penyskit psds babi yang hsarus dibedskan d a r i

Strongyloidissis sdalsh :

1.
2.

9.

Toxoplasmosis.

Trichinosis.

Ascarissis.

Parstifoid.

Erysipelas.

Gastro enteritis contagioss suum.
Hog cholers.

Diarrhes lemsk/Stestorrhoes.

Vibrio dysentri,

dan seterusnya.

1. Toxoplasmosis.

Penyskit ini disebabksn oleh jenis Protozoa ya -

itu : Toxoplasma gondii (22).

Timbulnya enteritis dan disrrhes psds Toxoplasmosis me

ngacaukan diasgnosa terhadsp penyskit yang

disebablzan
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S

oleh jenis cecing Strongyloides.

Adanys demam, menggigil/gemetar, tremor, gerak gerskan
yang tidsk terkoordinasi serts adanys kelemshan pada
otot otot perut ysng dijumpsi psds penyskit Toxoplasmo
sis pada bsbi ini, tidsk terdspst pads Strongyloidia -

sis.

Trichinosis.

Penyskit ini disebabksn oleh cacing Tricinella

spirslis. Penyskit Trichinosis dapst mengacsukan diag
nosa terhadsp penyskit Strongyloidissis pads babi,

Ini disebsbksn sntars lsin ksrena rssa nyeri pada otot
yang disersng, kesuksarsn dslsm menelan, rasa sakit wak
tu mengunysh, kebengkskan pada wajsh bils terjadi pene
trasi psds otot wajsh, nafsu mskan berkurang, kekurus-—
an, kesuksrsn bernafss, kelemshan dan eosinophilia,ter
depast psds infeksi kedua macsm cacing. Terlebih lebih
bils terjsdi gsnggusn intestinal ysng disebsbksn oleh
cacing dewasanya ysng berups gastro enteritis disertai
murus, rssa nyeri pads perut dsn muntsh muntsh, maka
amat sukarlsh untuk membedaskan sntsra kedus penyaki?®
ini, Hanya ssjs Trichinosis psds babi dapst menimbul-
kan demam, dsn hal ini tidek terjadi pada Strongyloi -

digsis.

Ascariasis.

Penyskit ascarissis ini disebabken oleh cacing
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Ascaris suis. Timbulnys diarrhea, muntah muntsh, ke-

kurusan, lemah, batuk terus menerus disertsi exudat/
prneunonis, nafsu makan menurun, mengacsukan disgnosa
terhadap penyskit Strongyloides.

Adanys gejsla sysraf seperti kejang kejsng, kelumpuh-
an, ikterus, serta ekor dsn telings terkulsi yang di-
Jumpai pada penyskit Ascarissis pada babi ysng tidak
terdapat psds penyskit Strongyloidiasis, dspast diguna

kan untuk membedakan kedua penyakit.

Parstifoid psds babi.

Penyskit Psratifoid peds bagbi disebabksn oleh

bakteri Salmonells cholers suisg (12).

Terjadinys disrrhes pads ansk bsbi ysng berumur 8 =
16 minggu dengen gejsls disrrhes yeng tisda berkesudsh
an disertsi dengsn lendir atsu gumpslsn darsh dan ke-
luarnya tinje berbau busuk dapat mengacauksn diasgnosa
terhadap penyzkit Strongyloidissis.,

Adanys Septikemis, ysng ditendsi densgsn :

- Suhu tububh naik sehinggs dspat mencepsi 40,5 =
42,
- Pernafasssn ysng sangat cepst.

- Kulit didsersh perut bagisn bawsh dsn kulit teli

nge sda bercak bercsk berwarna mergh den kemudian

berubsh menjadi ungu,
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- Gejala gejsla sysraf, berups gemetsarnya anggota
gerak terus menerus. Tsnda tands Septikemia ini
menjuruskan disgnosa kesrsh Parstifoid oleh kare
ns penderita Strongyloidissis tidsk menempskkan
gejela gejsla tersebut,

Sering terjadi kulit mengelupas/dermatitis pada
Strongyloidissis, tidsk dijumpai psds Parstifoid.

5. Erysipelas bsbi.

Penyskit Erysipelas ini disebsbksn oleh Erysi

pelotrix incidiosa/Bscterium erysipelatus (12),.

Biasanys penyskit ini menyersng ansk babi yang ber-
unur 3 - 18 bulan, sedengkan pada Strongyloidiasis
menyersng bsbi segala umur dan kebsnyskan pada umur
2 = 10 heri.

Pada erysipelass babi, penderita berwarns kemersh me
rshan secdsngksn penderits Strongyloidiasis pucat.
Pads Erysipelas babi, terjadinys penyskit secsra men
dadsk dsn suhu tubuh neik dengsn cepat., Hal ini ti-
dak terjadi pads penderita Strongyloidiasis.
Menjslarnys penyakit pads Erysipelas bsbi lebih ce-
pat dsripsds Strongyloidissis.

Kulit penderita Erysipelss babi terdspat bercsk ber-
cak ysng besar, bentuknya terstur agek persegi, war-
nanys mersh dsn inilsh bagisn kulit ysng hyperaemia.

Bila bagisn kulit ysng mempunyai bercsk bercak mersh
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ini diteksn dengsn jari, kemudisn jsri dilepaskan
maoka bercsk bercak mersh skan menjadi pucat.
Ini bersrti pembuluh darah berisi darsh dan wsktu
ditekan kosong. Bercak bercsk ini menonjol diper-
nukasn kulit, dibswshnys mengalami pembengkakan.
Pada Strongyloidissis terjadi dermstitis stau ke-
rontoken psds bulu yeng hanys sementars sifatnya.
Bentuk khronis pasds Erysipelss menimbulksn endocar
ditis yang jugs dspast mengensi katup janbtung, ter-
utama kstup mitralis. Padas Strongyloidissis dapat
terjadi pericsrditis. Dari penderits Erysipelas
itenuksn kumsn grsm positip, berbentuk bstang yang
ramping. Dsari penderits Strongyloidiasis ditemulkan
telur telur ysng trsnspsrant berbentuk bulst lon-
jong dan sudsh mengendung embryo.
Pads penderits Erysipelas prosentsse kemstian pads
snagk snak bagbi lebih rendsh dsripads Strongyloidia-

sis.,

Gastro enteritis contagiosa suum.

Penyskit Gastro enteritis contegiosa suum ini
disebabksn oleh virus (12).
Perubshsn yang khas tempsk pada jejunum dengsn hi-
langnys villi villi.
Pads Strongyloidiasis perubshan yang jelss tampak,

adalszh sdanys petechis petechis pads saluran usus.




35

Pada penyskit Gastro enteritis contagiosa suum, umum
nya bentuk fseces pads snsk babi berupa csirsn d a n
dslam faseces terdspst gumpslan susu ysng tidak ter-
cerns. Dan psds hewsn dewasas, fseces berups cairan
berwasrna coklst hijsu. Sedsng padas Strongyloidissis
faeces berups csiran ysng kadang ksdang mengsndung

darsh dsn lendir,

Hog cholers.

Penyakit Hog cholers ini disebsbksn oleh vi-
rus dan bskteri Sslmonells cholers suis, adslsh me-
rupsksn kuman yang menginfeksi secers sekunder.
Tinbulnys diarrhes pads snsk babi oleh penyskit Hog
cholera dapet mengacsukan disgnosa terhadsp Strongy-
loidiasis,

Adsnys gejsla conyunctivitis purulents dan ditemukan

inclusion bodies peds epithel sslursn perkemihan

penderita Hog cholers merupsksn salsh satu kelainan,

yang tidak terdspst pada penderita Strongyloidiasis.

Pads penyskit Hog cholera suhu badan tinggi 41°C san

pai 42°C, sedangkan pada Strongyloidiasis tidsk ting

gi suhunya. Timbulnys rhinitis, warna kulit biru ps

da induk bsbi, bulu rontok dan butas pads Hog cholersa,
tidsk terdspst pada Strongyloidiasis.
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Digrrhea lemsk pada babi/Steatorrhes.

Penyebab dari penyakit Stestorrhes ini, sampai
saat ini belum diketshui,
Adanyas disrrhea dengsn faseces seperti pasta, warna pu
tih kuning merupskan tsnda khas dari penyskit ini.
Penyelkit ini terutams menyerang snsk babi pada umur 2
sampai 4 minggu. Sedangksn pads penyakit Strongyloi-
diasis dijumpsi disrrhea denzsn dsrsh dsn lendir, dan
dapat menyerang babi segals umur terutsms anak  babi

yang berunur 2 - 10 hari.

Vibrio dysentri/Dysentri doyle.

Penyskit Vibrio dysentri belum jelas penyebsb-
nya, ada yang mengataksn bshwa Spirochaseta sebagsi pe-
nyebabnya, tetspi belum dspst dibuktikan dan ini nmung-
kin hanys sebsgai infeksi sekunder,

Pendspst 1lain menyataksn bshwa penyskit ini disebsablan
oleh Vibrio coli,

Terdspatnys disrrhes pasds penyskit ini dspat mengacau-
kgn disgnosa dengsn penyskit Strongyloidiasis pada ba-
bi. Pzsda Vibrio dysentri terjadi kensikan suhu +tubuh
sel2ms 1 - 2 hari, sedsngken hs8l ini tidsk terjedi pa-
da Strongyloidissis.

Unumnys penyekit Vibrio dysentri menyersng bsbi babi
unur 2 - 4 bulan sedangkan Strongyloidiasis menyerang

babi segsls unur terutsma snsk babi umur 2 - 10 hari.




BAB X i
RINGKASAN

Strongyloidiessis padas babi sdaslsh sustu penysldt

cacing yeng disebsbken oleh psrasit psrssit :

- Strongyloides suis.

- Strongyloides pspillosus.

- Stronzyloides westeri.

- Strongyloides rsnsomi.

Senusnys adalsh merupskan psrasit yang terdspat dslam usus
halus babi.

Psresit parssit ini termssuk dslam :

Clsass
Orde

Nematods.

Rhagbditids.

Family : Rhabditidse.
Genus : Rhabditis/Strongyloides.

Berbentuk sangat kecil dsn tidsk berwarna. Psrassit i n i
mempunyai panjang dan lebsr yang hsmpir ssma. Telurnys
hampir szms dengan cacing tambang/Hookworm, bentuknya bu-
lat lonjong hanyas ukurannys lebih kecil dan transpasrant,
Telur telurnys berujung sgsk tumpul dan kulit telurnys ti-
pis berdinding pipih yang telsh mengandung embryo.

Telur telur ini ads ysng menetas didalam uterus, tetapi ke
banyakan telur menetas dilusr tubuh,

Penyskit infeksi cacing ini tersebar luss diberbagai dae-




rah tropis dsn tidsk banysk didspatksn didsersh beriﬁiiﬁ”,

sedang. Penularan penyskit dspat terjsdi melalui mulut/
per oral karens tertelannys telur telur infektif Strongy
loides berssma same maksnasn, melslui kulit/per cutasneus
maupun penulsrsn seca3rg prenatsl.

Penyskit ini dspst didisgnoss dengsn melihst gejsls kli
nis yang timbul, tetspi disgnoss passti ditentuksn dengan

nelalzulion pemeriksasn pemeriksssn:

Pemeriksaan tinja secars mikroskopis.

Pemeriksasn tinjs dengan metoda konsentrssi,

- Pemerikssan tinjs dengen metods pemupukan.

Peneriksasn tinjs dengan 3lat Basermans.

Dengan slat Bgermsns, dspat dilihet telur berlarvs rhab-
ditiform dslam jumlah ysng banysk.

Diagnosa penysakit hewsn penderita ysng didugs mati dengan
gejals klinis Strongyloidissis dapsat dilskuikan dengsn me-
lihat hasil seksi,

Untul: mengukuhkan diagnosa penyskit Strongyloidiasis yang

paling baik adslsh cars Duodensl Intubstion/Duodensl Son-

dage, dengen mengembil cairsn dari usus halus.

Cejela klinis ysng terjedi antara lsin disebabksn oleh ka
rena larvs cacing menembus kulit, menyebabkan kulit terke
lupas dan bulu menjadi rontok. Dissmping dapat terjadi
disrrhea malsm hari, kelemshan fisik dan kegsgslan tumbuh

secarz normal. Pencegshan penyakit lebih penting daripa-

,_/-""—’f




da pengobatan.,
Disgnosa bsnding dari penyskit ini pads bsbi esntara la-
in s
- Toxoplassmosis.
- Trichinosis.
- Ascariassis.
- Paratifoid.
- Erysipelss.
- Gastro enteritis contsgioss suum.
- Hog cholers.
- Disrrhes lemsk/Steastorrhoe.

- Vibrio dysentri/Dysentri Doyle.

Penyskit penyskit ini dspat menimbulkan gej2la klinis
yang harus dibedsksn dasri Strongyloidissis pada babi.
Disgnosa pasti ditegskkan dengsn pemeriksasn lsborstori-

um.
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